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 Skripsi ini berjudul “Perlindungan Hukum Bagi Dokter Dari Malpraktik”. 
Isu Hukum yang diangkat dalam Penelitian ini adalah batasan mengenai 
Malpraktik serta adakah Perlindungan Hukum Bagi Profesi Dokter. Penelitian ini 
adalah Penelitian Hukum, dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan 
(Statue Approach), pendekatan konseptual (Conceptual Approach). 
 Hasil dari penelitian ini adalah : 1) batasan-batasan tindakan dokter dalam 
malpraktik, batasan tersebut telah di atur dalam undang-undangnomor.29 Tahun 
2004 tentang Praktik Kedokteran, meskipun di dalam tersebut sudah di jelaskan 
tetapi penjelasan batasan-batasan tersebut masih belum sempurna pengertian dari 
batasan-batasan malpraktik. 2) perlindungan hukum bagi profesi kedokteran dari 
malpraktik, perlindungan tersebut telah di atur di Undang-undang Nomor 36 
Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan, meskipun telah di atur tetapi perlidungan 
itu masih dikatakan kurang cukup unuk melindungi profesi kedokteran karena 
masih banyak kelemahan-kelemahan di dalam undang-undang tersebut. 
 Penelitian ini merekomendasikan, meskipun pemerintah telah mengatur 
sedemikian rupa untuk melindungi segala hak dan kewajiban seluruh masyarat 
terutama khusus profesi kedokteran, tetapi masih banyak celah atau masih banyak 
kelemahan-kelemahan yang terdapat di dalam undang-undang mengenai batasan 
malpraktik serta perlindungan yang kongkrit bagi profesi kedokteran. 
 
















 This thesis was titled “Legal Protection for Doctors from Malpractice”, 
which raised legal issues regarding malpractice limitation and legal protection for 
doctors. This research was a legal  Research that uses a legal approach, conceptual 
approach. 
 This research produced several results, that are : 1) limitation on doctors 
action in malpractice has been regulated in the law number 29 of 2004 about 
medical practice, but this limitation has not been perfectly explained. 2) legal 
protection for doctors from malpractice has been regulated in law number 36 of 
2014 about health workers, but the law still has many weaknesses. 
 Alrhough the goverment has set up legislation to protect all rights and 
obligations to the doctors, but there are still many gaps and weaknesses in these 
laws. Therefore from the results of this study the authors suggested that the 
goverment should improved the law on limiting malpractice and provide concrete 
protection for doctors. 
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 Berdasarkan hasil penulisan yang berisikan tentang uraian dan 
pembahasan diatas, penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam batasan-
batasan yang membuat dokter bisa dikatakan malpraktik harus 
mengandung melawan hukum yang timbul disebabkan, dilanggarnya 
standar profesi dokter, dilanggarnya standar operasional prosedur, 
dilanggarnya hukum “misalkan praktik tanpa SIP (surat izin praktik) atau 
STR (surat tanda register)”. Pertimbangan menetukan adanya malpraktik 
kedoteran tidak dapat dipisahkan dari sikap bathin dokter sebelum berbuat 
sesuatu kepada pasien. Sikap batin yang diperlukan dalam malpraktik 
kedokteran dapat berupa kesengajan atau kelalaian. Unsur yang 
mengakibatkan terjadinya malpraktik adalah, adanya perbuatan (aktif 
maupun pasif) tertentu dalam praktik kedokteran, yang dilakukan oleh 
dokter atau yang ada dibawah perintahnya, dilakukan terhadap pasiennya, 
dengan sengaja maupun kelalaian, yang bertentangan dengan standar 
profesi, standar prosedur, melanggar hukum, yang menimbulkan akibat 
kerugian bagi kesehatan fisik maupun mental dan atau nyawa. 
2. Perlindungan hukum terhadap profesi kedokteran dala kaitannya dengan 
malpraktik, baik menurut hukum positif, mengacu kepada hukum 
kesehatan, yaitu tenaga kesehatan mendapatkan perlindungan hukum 
terkait dengan tuduhan malpraktik pada saat dokter menjalankan 
profesinya sesuai dengan standar profesi dan standart operating procedure 
(SOP), dan dikarenakan adanya dua dasar peniadaan kesalahan dokter, 
yaitu alasan pembenaran dan alasan pamaaf yang ditetapkan di dalam 
KUHP. Penyebab terjadinya dugaan malpraktik, secara garis besar hanya 
mengacu pada tindakan medik yang tidak sesuai dengan 
standaroperasional prosedur, adanya kesenjangan anatara hasil dengan 
kenyataan, malakukan tindakan medis yang bertentangan dengan hak-hak 
pasien, dan adanya niat melawan hukum. Perlindungan hukum dalam 
keprofesian dokter dalam penyelesaian sengketa medis. 
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